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SARI

Albert Aristarkhus Saputra. 2011. Aplikasi Teknologi Musik Dalam Kegiatan Ibadahdi Gereja IFGF GISI Kasih Allah Semarang. Skripsi Jurusan Pendidikan Seni Drama Tari dan Musik. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. 111 halaman.
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Gereja IFGF GISI Kasih Allah Semarang merupakan gereja yang paling intens menggunakan teknologi musik pada kegiatan ibadahnya. Sejak digunakan tenologi musik jemaat yang hadir semakin meningkat, menciptakan suasana yang lebih khusyuk, penggunaannya lebih efisien dan bisa ditampilkan lagi dengan kualitas yang sama. Berdasarkan latar belakang masalah itu maka permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah aplikasi teknologi musik dalam kegiatan ibadah di  gereja IFGF GISI Kasih Allah Semarang? dan Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi penggunaan aplikasi teknologi musik dalam kegiatan ibadah di Gereja IFGF GISI Kasih Allah Semarang ?
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian dilakukan di Gereja IFGF GISI Kasih Allah Semarang. Sasaran penelitian adalah penggunaan aplikasi teknologi musik pada kegiatan Ibadah di Gereja IFGF GISI Kasih Allah Semarang. Sumber data berasal dari beberapa narasumber, yakni: pengurus, pemusik dan jemaat Gereja IFGF GISI Kasih Allah Semarang. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Metode pemeriksaan keabsahan data menggunakan Triangulasi Data. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)Proses penggunaan aplikasi teknologi saat proses aransemen: publikasi materi lagu melalui media komunikasi, aransemen dengan membayangkan, penulisan partitur sederhana, pembuatan loop ataupun sequencer, ujicoba loop dan sequencer, penyimpanan hasil teknologi untuk latihan bersama. Proses penggunaan aplikasi teknologi saat kegiatan peribadatan: pengecekan loop dan sequencer yang telah dilatih, mengikuti kegiatan peribadatan, pada beberapa sesi K.A. Praise band memainkan lagu-lagu dengan penggunaan teknologi musik sebagai playback, loop maupun sequencer yang dipersiapkan secara flexibel. (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi ada 2 yaitu faktor eksternal: pemain musik, serta alat-alat yang digunakan dan alat musik. Dan faktor internal: yaitu yang berhubungan dengan diri arranger sendiri seperti kesiapan arranger untuk membuat aransemen, waktu pembuatan sampling, loop, maupun sequencer.

Saran yang dapat diungkapkan oleh penulis dalam penelitian ini adalah : bagi arranger, sebaiknya perlu memperbanyak koleksi softsynth, sound bank maupun sound effect alat musik tradisional untuk memperkaya aransemen serta ikut melestarikan budaya dan musik asli Indonesia didukung dengan penggunaan aplikasi teknologi musik yang digunakan dalam kegiatan ibadah di Gereja IFGF GISI Kasih Allah Semarang, agar dapat lebih banyak kreatifitas yang dihasilkan dalam mengaransemen musik gereja, dan semakin menguasai software yang digunakan. Bagi jajaran pengurus Gereja IFGF GISI Kasih Allah Semarang, sebaiknya perlu menambah sarana-prasarana yang dapat menunjang perkembangan penggunaan aplikasi teknologi musik seperti pembelian keyboard midi yang dapat menunjang dalam proses pembuatan musik, pembelian software aplikasi musik terbaru yaitu Fruity Loop 10, dan selalu mengupdate perkembangan dari aplikasi-aplikasi musik apa saja yang sedang booming seperti Pro Tools 10, Reaper 8.
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